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Abstract:
This study aims to determine the effect of Local Original Income (PAD), Number of Hotels,
Number of Population, Number of Tourists on the Human Development Index (HDI) of
Regencies in Central Java Province during 2015-2023. This study uses a quantitative data
type method. The data used in this study are panel data obtained from the Central Statistics
Agency (BPS) of Central Java Province in published figures. The existing data were analyzed
using the Linear regression research method using the Ordinary Least Squares (OLS)
method, the usual assumption tests are testing normality, autocorrelation, heteroscedasticity,
and multicollinearity, then continued with the T-test and F-test hypothesis tests. The results of
the study indicate that Local Original Income (PAD) does not have a significant effect on the
Human Development Index (HDI), the number of hotels has a significant effect on the Human
Development Index (HDI), the number of residents has a significant effect on the Human
Development Index (HDI), the number of tourists does not have a significant effect on (HDI).
Kata Kunci:
Keywords: Local Original Income, Number of Hotels, Number of Residents, Number of
Tourists, Human Development Index.

Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Jumlah
Hotel, Jumlah Penduduk, Jumlah Wisatawan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2015-2023. Penelitian ini menggunakan
metode jenis data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data panel
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah dalam angka publikasi.
Data yang telah ada dianalisis menggunakan Metode penelitian regresi linier menggunakan
metode Ordinary Least Squares (OLS), uji asumsi yang biasa dilakukan adalah menguji
normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis Uji T dan Uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan Asli
Daerah (PAD) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Jumlah hotel memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), Jumlah penduduk memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), Jumlah wisatawan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap (IPM)
Kata Kunci:
Pendapatan Asli Daerah, Jumlah Hotel, Jumlah Penduduk, Jumlah Wisatawan, Indeks
Pembangunan Manusia.
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INTRODUCTION

Pembangunan manusia merupakan indikator utama untuk mengukur

kesejahteraan masyarakat dalam suatu wilayah. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

digunakan sebagai alat ukur kunci dalam menilai keberhasilan pembangunan, yang

mencakup tiga aspek utama yaitu pendidikan, kesehatan, dan standar hidup layak.

Peningkatan IPM tidak hanya mencerminkan keberhasilan pembangunan ekonomi,

tetapi juga menunjukkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu,

analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi IPM menjadi sangat penting dalam

perumusan kebijakan pembangunan daerah. Dalam era otonomi daerah, pemerintah

daerah diberikan keleluasaan untuk mengelola sumber daya, termasuk dalam

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD yang meningkat diharapkan

dapat mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik, khususnya di bidang

pendidikan dan kesehatan, yang pada akhirnya dapat mendorong perbaikan IPM.

Namun demikian, peningkatan PAD tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan

IPM, tergantung pada seberapa efektif alokasi anggaran dilakukan oleh pemerintah

daerah.

Selain PAD, jumlah penduduk juga menjadi variabel penting dalam

pembangunan manusia. Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi peluang apabila

dikelola secara optimal melalui pengembangan kualitas sumber daya manusia. Namun,

tanpa perencanaan yang baik, pertumbuhan penduduk justru dapat menjadi beban

terhadap layanan publik dan infrastruktur dasar. Oleh karena itu, peran pemerintah

dalam mengelola pertumbuhan penduduk menjadi krusial untuk memastikan bahwa

peningkatan kuantitas tidak mengorbankan kualitas. Sektor pariwisata juga memiliki

potensi besar dalam mendukung pembangunan manusia, terutama melalui penciptaan

lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta kontribusi terhadap PAD.

Keberadaan hotel dan peningkatan jumlah wisatawan merupakan indikator penting

yang mencerminkan aktivitas ekonomi berbasis pariwisata. Meski demikian, kontribusi

sektor ini terhadap IPM masih perlu dikaji lebih dalam, karena dampaknya tidak selalu

langsung terhadap indikator pendidikan dan kesehatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

pengaruh PAD, jumlah hotel, jumlah penduduk, dan jumlah wisatawan terhadap IPM di

lima kabupaten di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2015–2023. Dengan

menggunakan pendekatan regresi data panel, diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan
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pembangunan yang lebih efektif dan berkelanjutan, khususnya dalam upaya

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Pembangunan ekonomi merupakan suatu

proses peningkatan pendapatan nasional dan pendapatan per kapita yang disertai

dengan perbaikan struktur ekonomi dan pemerataan distribusi pendapatan masyarakat.

Sukirno (2015) mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai

peningkatan aktivitas ekonomi yang berdampak pada kenaikan produksi barang dan

jasa, yang pada akhirnya turut mendongkrak kesejahteraan masyarakat. Sementara itu,

Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kerap

dijadikan indikator utama dalam mengukur pertumbuhan ekonomi. Dalam pandangan

Suriani et al. (2013), pertumbuhan ekonomi tidak selalu mencerminkan perubahan

struktural, terutama jika pertumbuhan tersebut tidak sebanding dengan laju

pertumbuhan penduduk.

Solow (1957) menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat tidak

hanya bertumpu pada faktor-faktor tradisional seperti tanah, tenaga kerja, dan modal,

tetapi lebih dominan dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi

inilah yang mendorong peningkatan produktivitas dan pada gilirannya berdampak pada

kualitas hidup masyarakat, yang tergambar dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM).

Hal senada dikemukakan oleh Sala-i-Martín dalam Piętak (2014) yang menambahkan

pentingnya akumulasi modal manusia serta keberadaan institusi ekonomi yang efisien

dalam memajukan kesejahteraan masyarakat. Dalam perspektif Keynesian, peran

negara dalam mendorong pertumbuhan ekonomi juga tak dapat diabaikan. Menurut

Keynes (1936), intervensi pemerintah melalui kebijakan fiskal, moneter, investasi, dan

belanja publik dapat meningkatkan permintaan agregat yang pada akhirnya

berkontribusi terhadap peningkatan IPM. Dengan penghitungan AD = C + I + G + (X -

M), menunjukkan bahwa belanja pemerintah (G), investasi (I), dan konsumsi rumah

tangga (C) menjadi kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan cerminan dari kemampuan fiskal

suatu daerah dalam membiayai kegiatan pemerintahannya secara mandiri. Dalam UU

No. 33 Tahun 2004, PAD terdiri dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan

kekayaan daerah yang dipisahkan, serta lain-lain pendapatan yang sah. Pajak daerah

sendiri meliputi pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan, dan pajak air

permukaan. Lebih lanjut, retribusi daerah dikategorikan ke dalam tiga jenis: retribusi

jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perizinan tertentu. Retribusi berfungsi

sebagai bentuk timbal balik atas layanan yang diberikan oleh pemerintah daerah kepada
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masyarakat. Dengan optimalisasi PAD, daerah dapat meningkatkan pelayanan publik,

infrastruktur, dan pembangunan sektor-sektor strategis yang berdampak langsung pada

peningkatan IPM.

Jumlah penduduk menjadi salah satu faktor penting dalam dinamika

pembangunan ekonomi dan sosial. Menurut Kuncoro (2013), penduduk adalah individu

yang tinggal atau berniat tinggal di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Teori

stagnasi sekuler dari Hansen menyatakan bahwa pertumbuhan populasi mendorong

peningkatan permintaan investasi, yang selanjutnya merangsang pertumbuhan ekonomi.

Namun, pertumbuhan penduduk juga membawa konsekuensi terhadap ketersediaan

layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, dan perumahan (Theresia et al., 2024).

Beberapa ahli berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk bisa menjadi pendorong

pembangunan jika diiringi dengan investasi pada pendidikan dan kesehatan. Sebaliknya,

ketidakseimbangan pertumbuhan penduduk dengan kualitas sumber daya manusia

dapat memperburuk ketimpangan kesejahteraan (Todaro, 1989). Oleh karena itu,

penting bagi pemerintah untuk menyelaraskan pertumbuhan penduduk dengan

peningkatan kualitas hidup agar tidak menjadi beban bagi pencapaian IPM.

Industri perhotelan merupakan infrastruktur penting dalam sektor pariwisata.

Hotel merupakan tempat yang menyediakan layanan penginapan dan jasa pendukung

lainnya secara komersial. Hotel berdasarkan kapasitas kamar menjadi small hotel,

medium hotel, dan large hotel. Keberadaan hotel-hotel ini menjadi indikator vital dalam

menunjang aktivitas pariwisata dan mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

Peningkatan jumlah hotel dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan

pendapatan daerah melalui pajak, dan memperbaiki indikator ekonomi lokal. Selain itu,

peningkatan fasilitas akomodasi juga turut mendorong peningkatan IPM melalui

peningkatan akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan, serta pengurangan

pengangguran di sektor pariwisata (Priambodo et al., 2022).

Jumlah wisatawan merupakan indikator vital dalam mengukur geliat sektor

pariwisata. Hakim et al. (2021) menyatakan bahwa banyaknya wisatawan yang

mengunjungi destinasi wisata memberikan kontribusi ekonomi langsung melalui

pengeluaran mereka terhadap jasa akomodasi, transportasi, kuliner, dan hiburan.

Keberadaan wisatawan juga meningkatkan pendapatan daerah dari pajak dan retribusi.

Wisatawan dibedakan menjadi wisatawan lokal, mancanegara, wisatawan bisnis,

hingga wisatawan dengan tujuan khusus seperti medis dan edukasi. Pertumbuhan

industri pariwisata memberikan multiplier effect terhadap berbagai sektor ekonomi
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lainnya, serta berdampak pada peningkatan IPM melalui peningkatan pendidikan,

kesehatan, dan pendapatan masyarakat lokal (Putra et al., 2020; Haryono et al., 2023).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder

yang diperoleh melalui studi kepustakaan dan dokumentasi dari Badan Pusat Statistik

(BPS) Provinsi Jawa Tengah. Data yang dianalisis merupakan data panel yang

mencakup lima kabupaten wisata di Jawa Tengah, yaitu Banjarnegara, Banyumas,

Magelang, Jepara, dan Wonosobo selama periode tahun 2015 hingga 2023. Teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non-partisipan, di mana peneliti

melakukan pengamatan secara sistematis tanpa terlibat langsung dalam objek penelitian.

Jenis data yang digunakan mencakup informasi dalam bentuk numerik yang dapat

diukur secara statistik.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), sedangkan variabel independennya meliputi Pendapatan Asli Daerah

(PAD), jumlah hotel, jumlah penduduk, dan jumlah wisatawan. IPM diukur dalam

satuan persen sebagai indikator utama pembangunan manusia. PAD dinyatakan dalam

miliar rupiah, jumlah hotel dalam unit, jumlah penduduk dan jumlah wisatawan dalam

jumlah jiwa. Seluruh data diperoleh dari publikasi resmi BPS Provinsi Jawa Tengah.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel

dengan tiga pendekatan model, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect

Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan

melalui serangkaian uji, yaitu uji Chow untuk membandingkan CEM dan FEM, uji

Hausman untuk membandingkan FEM dan REM, serta uji Lagrange Multiplier untuk

memilih antara CEM dan REM apabila FEM tidak terpilih. Model regresi kemudian

digunakan untuk mengestimasi pengaruh variabel-variabel independen terhadap IPM.

Selain itu, untuk menjamin validitas model, dilakukan beberapa uji asumsi klasik,

antara lain uji normalitas menggunakan Jarque-Bera, uji heteroskedastisitas untuk

menguji varian residual, uji multikolinearitas melalui nilai Variance Inflation Factor

(VIF), dan uji autokorelasi dengan pendekatan Durbin-Watson. Uji-uji ini penting

untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi asumsi Best Linear Unbiased

Estimator (BLUE) Terakhir, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji

koefisien determinasi (R²), uji simultan (uji F), dan uji parsial (uji t). Uji R² digunakan
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untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variabel

dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen

secara simultan terhadap IPM, sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap IPM. Dengan pendekatan

ini, diharapkan penelitian mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai

pengaruh sektor pariwisata dan ekonomi daerah terhadap pembangunan manusia di

kabupaten-kabupaten wisata di Jawa Tengah.

RESULT AND DISCUSSION

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel untuk menganalisis

pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah hotel, jumlah penduduk, dan jumlah

wisatawan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Proses awal dilakukan

melalui pemilihan model terbaik menggunakan uji Chow dan Hausman yang secara

konsisten menunjukkan bahwa model yang paling tepat adalah Fixed Effect Model

(FEM). Dengan demikian, analisis dilanjutkan menggunakan model FEM tanpa perlu

melakukan uji Lagrange Multiplier. Setelah model dipilih, dilakukan uji asumsi klasik

untuk memastikan validitas model, mencakup uji normalitas, multikolinearitas,

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Semua pengujian menunjukkan hasil yang

memadai sehingga model layak digunakan untuk analisis lanjutan.

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera dan menghasilkan

nilai probabilitas sebesar 0.899914, jauh di atas batas signifikan 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sementara itu, uji multikolinearitas

menunjukkan bahwa seluruh nilai korelasi antar variabel independen berada di bawah

angka 0.90, yang berarti tidak terdapat hubungan multikolinearitas. Uji

heteroskedastisitas mengonfirmasi bahwa tidak ada masalah varians yang tidak konstan,

karena semua nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Demikian pula, uji autokorelasi

menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,764639 yang berada di antara batas dU &

4-dU mengindikasikan bahwa tidak ada masalah autokorelasi dalam model.
Tabel 1 Rangkuman Hasil Hipotesis

Var. Keterangan Prob T-Statistik/T-Hitung T tabel a Hasil
X1 PAD 0,0099 -2,746540 2,0301 0,05 Bepengaruh negatif
X2 Jumlah Hotel 0.0040 -3,107430 2,0301 0,05 Bepengaruh negatif
X3 Jumlah Penduduk 0.0000 9,349906 2,0301 0,05 Bepengaruh positif
X4 Jumlah Wisatawan 0.3639 0,921431 2,0301 0,05 Tidak Bepengaruh
Sumber : Data diolah, 2025.
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Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel PAD, jumlah hotel, dan jumlah

penduduk berpengaruh signifikan terhadap IPM, sementara jumlah wisatawan tidak

memiliki pengaruh yang signifikan. Koefisien determinasi (R-squared) sebesar

0.869271 menunjukkan bahwa 87% variasi IPM dapat dijelaskan oleh variabel-variabel

independen dalam model, sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Uji F menunjukkan nilai signifikan (0.0000) dan nilai F-hitung yang jauh lebih besar

daripada F-tabel, mengindikasikan bahwa secara simultan seluruh variabel independen

berpengaruh terhadap IPM.

Uji t menunjukkan bahwa PAD memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap IPM dengan nilai probabilitas 0.0099. Begitu pula dengan jumlah hotel yang

juga menunjukkan pengaruh negatif signifikan dengan nilai probabilitas 0.0040. Di sisi

lain, jumlah penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM dengan

nilai probabilitas 0.0000. Sementara jumlah wisatawan menunjukkan hasil yang tidak

signifikan terhadap IPM, dibuktikan dengan nilai probabilitas sebesar 0.3639, yang

berada di atas ambang batas signifikansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap IPM, dengan t-hitung sebesar -2.746540 yang lebih besar dari t-tabel (2.0301)

dan nilai probabilitas sebesar 0.0099 (< 0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa

meskipun PAD meningkat, tidak selalu berdampak positif pada pembangunan manusia.

Sebab, pengelolaan PAD yang tidak optimal dapat menyebabkan alokasi dana yang

kurang tepat sasaran. Sumber daya yang diperoleh dari PAD seharusnya digunakan

untuk meningkatkan kualitas sektor-sektor yang berhubungan langsung dengan

peningkatan IPM, seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar.

Ketidakefektifan pengelolaan ini dapat dilihat dari kenyataan bahwa sebagian besar

dana PAD sering digunakan untuk belanja yang kurang produktif, seperti belanja

birokrasi, yang tidak memberikan dampak langsung pada kualitas hidup masyarakat.

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah daerah untuk melakukan evaluasi dan

perbaikan terhadap pengelolaan PAD agar lebih terarah untuk meningkatkan kualitas

hidup melalui sektor-sektor yang mendukung pembangunan manusia.

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah hotel memiliki pengaruh negatif yang

signifikan terhadap IPM, dengan t-hitung sebesar -3.107430 dan nilai probabilitas

0.0040. Peningkatan jumlah hotel, meskipun dapat menjadi indikator pertumbuhan

sektor pariwisata, ternyata tidak berkontribusi positif terhadap IPM. Salah satu

penyebabnya adalah rendahnya tingkat hunian hotel, yang mempengaruhi kemampuan



ASSUMTIONS: Volume: 01 (No. 02), 2026 Pp 49-59Wardiyanta

56

sektor ini dalam memberikan dampak ekonomi yang nyata. Selain itu, pengelolaan

pajak hotel yang kurang optimal juga mengurangi kontribusi finansial sektor perhotelan

terhadap pendapatan daerah yang dapat digunakan untuk pembangunan sektor sosial.

Dampak negatif lainnya adalah pergeseran fokus sektor perhotelan yang lebih

berorientasi pada keuntungan ekonomi jangka pendek, tanpa memperhatikan dampak

sosial dan lingkungan. Akibatnya, meskipun jumlah hotel bertambah, ketimpangan

sosial dan peningkatan biaya hidup justru meningkat, yang merugikan IPM secara

keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan sektor perhotelan perlu diimbangi dengan

kebijakan yang mendukung pemerataan manfaat bagi masyarakat luas, serta

pengalokasian dana yang lebih banyak untuk pembangunan sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif

dan signifikan terhadap IPM, dengan t-hitung sebesar 9.349906 dan nilai probabilitas

0.0000. Peningkatan jumlah penduduk memacu pemerintah untuk meningkatkan

kualitas layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, yang secara langsung

berkontribusi pada perbaikan IPM. Dengan meningkatnya jumlah penduduk, ada

dorongan bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan kebutuhan sosial yang mendesak,

seperti penyediaan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang lebih baik. Selain itu,

pertumbuhan penduduk juga memperkaya pasar tenaga kerja dan dapat mengarah pada

peningkatan produktivitas wilayah. Pendatang yang memiliki keterampilan tinggi, baik

dari daerah lain maupun luar negeri, turut memberikan kontribusi pada pengembangan

kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut. Dengan pengelolaan yang bijak

terhadap pertumbuhan penduduk ini, dapat tercipta kesempatan yang lebih besar untuk

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memperbaiki IPM secara keseluruhan.

Berbeda dengan variabel lainnya, jumlah wisatawan tidak menunjukkan pengaruh

yang signifikan terhadap IPM, dengan t-hitung sebesar 0.921431 yang lebih kecil dari t-

tabel dan nilai probabilitas sebesar 0.3639 (> 0.05). Meskipun sektor pariwisata

diharapkan menjadi pendorong utama pembangunan daerah, kenyataannya

kontribusinya terhadap pembangunan manusia masih terbatas. Hal ini disebabkan oleh

fakta bahwa manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh sektor pariwisata cenderung

terpusat pada pemilik usaha dan kelompok tertentu, sementara dampak sosial dan

ekonomi yang merata di seluruh lapisan masyarakat masih minim. Selain itu, sebagian

besar pendapatan yang dihasilkan dari pariwisata, seperti pajak dan retribusi, tidak

digunakan secara optimal untuk mendukung sektor-sektor vital seperti pendidikan dan

kesehatan yang langsung berhubungan dengan IPM. Untuk itu, diperlukan
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pengembangan pariwisata yang lebih berkelanjutan dan inklusif, yang mampu

memberikan manfaat langsung bagi masyarakat luas. Kebijakan yang lebih tepat dalam

pengelolaan dana pariwisata dan pelibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan sektor

ini akan memperbesar dampaknya terhadap pembangunan manusia di daerah tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pendapatan Asli Daerah

(PAD) memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM),

dimana PAD yang tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Namun, jumlah hotel justru berpengaruh

negatif terhadap IPM, yang menunjukkan bahwa ekspansi sektor perhotelan yang tidak

diimbangi dengan peningkatan wisatawan atau pengelolaan pajak yang baik dapat

berdampak buruk bagi kualitas hidup. Sebaliknya, peningkatan jumlah penduduk

berpengaruh positif terhadap IPM, mendorong pemerintah untuk memperluas layanan

publik dan menciptakan tenaga kerja yang lebih kompetitif. Sementara itu, jumlah

wisatawan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM, kemungkinan karena

ketidakseimbangan antara pendapatan pariwisata dan alokasi untuk layanan publik yang

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa saran dapat diberikan. Pertama,

pemerintah daerah perlu merancang kebijakan yang memastikan pembangunan sektor

perhotelan berjalan seimbang dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat, misalnya

dengan mendorong kontribusi sosial dari sektor perhotelan dan penerapan standar

lingkungan yang lebih ketat. Kedua, optimalisasi pertumbuhan jumlah penduduk dapat

dilakukan dengan memperluas akses layanan publik dan meningkatkan program

pelatihan serta pendidikan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Terakhir, untuk

penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel yang dikaji atau

menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami lebih dalam dampak kebijakan

dan faktor sosial yang memengaruhi IPM.
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